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PERTAMA KALINYA DI INDONESIA

Dikukuhkan, Duta Genre Tingkat Kalurahan
SLEMAN (KR) - Seba-

nyak 172 Duta Genre (Ge-

nerasi Berencana) Tingkat

Kalurahan se-Kabupaten

Sleman, Minggu (2/4) diku-

kuhkan oleh Bupati Sle-

man  di Gedung BBPPM

Yogyakarta Jalan Para-

samya Sleman. Seluruh

Duta Genre yang dikukuh-

kan tersebut merupakan

perwakilan putra dan putri

dari 86 Kalurahan se-

Kabupaten Sleman.

Sementara Kepala

BKKBN Hasto Wardoyo

menyebut, Kabupaten Sle-

man merupakan kabupa-

ten pertama se-Indonesia

yang memiliki Duta Genre

sebanyak dua orang di ma-

sing-masing kalurahan

atau desa. Hal ini menun-

jukkan keseriusan Pemkab

Sleman dalam membina

generasi mudanya.

“Ini bertujuan untuk

mengkampanyekan kese-

hatan reproduksi, mence-

gah pernikahan usia dini,

seks bebas, stunting, dan

mencegah penyalahgunaan

narkotika pada generasi

muda,” kata Hasto. Hadir

pada kesempatan itu Ke-

pala Perwakilan BKKBN

DIY Shodiqin, serta Ayah

Genre DIY Kanjeng Pange-

ran Haryo Yudanegara.

Bupati Kustini berharap

kegiatan pengukuhan ini

dapat ditindaklanjuti de-

ngan langkah nyata oleh

seluruh stakeholder dan pi-

hak terkait. Sehingga hasil

dari kebijakan ini dapat

memberikan dampak nya-

ta bagi peningkatan kuali-

tas kehidupan bagi para

generasi muda di Kabu-

paten Sleman.

“Berkaca dari berbagai

fenomena permasalahan

remaja seperti pernikahan

dini, penyalahgunaan

penggunaan narkoba, ke-

nakalan remaja dan lain

sebagainya. Maka diper-

lukan langkah masif untuk

mengantisipasi berbagai

permasalahan tersebut,”

ucap Bupati.

Ditambahkan, pengu-

kuhan Duta Genre merupa-

kan wujud komitmen Pem-

kab Sleman untuk meng-

upayakan para generasi

muda di Kabupaten Sleman

agar memiliki kehidupan

berkeluarga yang baik dan

berkualitas.               (Has)-d

BANTUL (KR) - Dinas

Koperasi UKM Perindus-

trian dan Perdagangan

(KUKMP2) Bantul didu-

kung Dinas Perdagangan

DIY dan 7 Distributor pa-

ngan, Bulog, Paguyuban

Beras, BM Jogja, PT Raja-

wali Nusindo, PT Pangan

Surya Makmur dan PT

Wilmart, menggelar pasar

murah bahan pokok dan

produk UKM di halaman

Kantor Kapanewon Dlingo

Bantul, Senin (3/4).

Kepala Dinas KUKMP2

Bantul, Drs Agus

Sulistiyanta MM, menje-

laskan jenis komoditas

yang dijual dan mendapat-

kan subsidi Rp 1.700/Kg se-

muanya sebanyak 9 ton,

terdiri dari beras, minyak

goreng, gula pasir, tepung

terigu dan telur ayam.

Harga jual di pasar mu-

rah, minyak goreng kita Rp

12.300 perliter, beras medi-

um Rp 50.000/5 Kg, premi-

um Rp 53.000/5 Kg, super

Rp 56.000/Kg. Telur ayam

Rp 25.000/Kg, gula pasir

Rp 11.500/Kg, terigu Rp

10.000.

Teknik pelaksanaannya,

pembelian dengan kupon.

Menurut Agus, dengan sis-

tem pembelian mengguna-

kan kupon tersebut hara-

pannya bisa tepat sasaran

dan merata menjangkau

masyarakat serta tidak di-

borong oleh pedagang.

“Kami memilih wilayah

Kapanewon Dlinggo untuk

menyelenggarakan pasar

murah juga dimaksud agar

barang yang dijual sampai

sasaran, yakni masyarakat

kurang mampu. Wilayah

Dlingo juga merupakan

wilayah rawan pangan,”

papar Agus.

Pasar murah dibuka mu-

lai pukul 09.00. Karena

masyarakat antusias mem-

beli bahan pokok yang pa-

da umumnya dipergu-

nakan untuk kebutuhan

bulan Ramadan dan

Lebaran, sehingga belum

sampai pukul 12.00 barang

sudah habis terjual.

Dengan diselenggarakan

pasar murah ini, seti-

daknya bisa membantu

masyarakat pedesaan da-

lam penyediaan bahan

pokok dengan pembelian

lebih murah, tidak membe-

ratkan masyarakat kurang

mampu.

“Kami juga berharap,

dengan kegiatan pasar

murah menyasar wilayah

rawan pangan ini, harga-

harga pokok menjelang

Lebaran bisa stabil, bah-

kan bisa turun dan stok

tercukupi,” pungkasnya. 

(Jdm)-d

KR-Istimewa
Suasana sosialisasi pencegahan kekerasan

sosial di lingkungan Perguruan Tinggi

SATGAS PPKS UAJY 

Sosialisasi Cegah Kekerasan Seksual 
YOGYA(KR)  - Memberikan pemahaman mengenai

bentuk dari kekerasan seksual cara mencegah, mena-

ngani serta cara melaporkannya, Satuan Tugas

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual

Universitas Atma Jaya Yogyakarta (Satgas PPKS UA-

JY) menggelar sosialisasi bagl organisasi kemaha-

siswaan (Ormawa) Jumat (31/3) di Gedung Slamet

Rijadi (Student Center) UAJY. 

Acara ini dihadiri tujuh anggota Satgas PPKS UAJY

serta seluruh BPH Ormawa Fakultas yang berada di

lingkungan UAJY. “Sesuai Permendikbud No. 30/2021,

Satgas PPKS sebagai pusat pencegahan dan penangan-

an kekerasan seksual di Perguruan Tinggi yang tugas-

nya tidak hanya wajib menangani kasus kekerasan sek-

sual saja, melainkan wadah bagi yang takut speak up

supaya melaporkan. Bahkan jika pelakunya punya ja-

batan tinggi pasti akan kita tangani supaya tidak terjadi

dan tidak terulang,î papar Ketua Satgas PPKS UAJY

menyatakan Dr Dina Listiorini MSi 

Satgas ini terbentuk melalui seleksi serta uji publik

calon pada November 2022, hingga terpilihlah tujuh

orang Satgas PPKS yang terdiri dari unsur dosen, tena-

ga kependidikan, dan mahasiswa. “Empat bentuk dari

kekerasan seksual yaitu verbal, fisik, non-fisik, serta

teknologi informasi dan komunikasi,” ungkapnya. 

Dijelaskan kekerasan Verbal berbentuk emosional

misalnya rayuan. Fisik itu tindakan yang dapat melu-

kai tubuh dengan menyentuh dan meraba, non-fisik

yaitu pernyataan gerak tubuh yang mengarah seksu-

alitas seperti merendahkan dan mempermalukan.

“Terakhir, teknologi dan informasi yang merujuk alat

teknologi yang bernuansa seksual dengan mengirim

gambar, foto, video kepada korban,”  paparnya. 

Selanjutnya Satgas PPKS berharap perwakilan

Ormawa dapat memberikan informasi yang didapat

pada sosialisasi ini dan menyebarluaskan kepada te-

man-temannya serta civitas academica.               (Vin)-d

KR-Istimewa
Kepala BKKBN Pusat Hasto Wardoyo didampingi

Bupati Kustini memberi selamat kepada Duta

Genre Kalurahan.

UTAMAKAN BAGI WARGA KURANG MAMPU

Dinas KUKMP2 Gelar Pasar Murah

“APA maksudmu datang kemari?” 
“Tidak apa-apa. Aku hanya ingin melihat,

apakah kau dapat lari jauh dari tempat ini.” 
“Aku hampir mati kehabisan tenaga. Kawanku

ini juga. Karena itu aku beristirahat di sini.” 
“Sebelum melarikan diri?” 
“Kami tidak akan melarikan diri.” 
“Selagi kalian masih belum sehat benar. Tetapi

pada saatnya kalian akan lari juga.” 
Orang itu menggeleng, “Aku tidak akan lari.”
Kiai Gringsing tidak menyahut lagi. Dilihatnya

orang yang kekurus-kurusan yang tubuhnya penuh
dengan jalur-jalur bekas ujung senjata Swandaru
itu pun mencoba untuk bangkit dan duduk. Namun
ia masih selalu menyeringai menahan sakit.

“Berbaringlah,” berkata Kiai Gringsing. Tetapi
orang itu agaknya tidak menghiraukannya. Dengan
susah payah akhirnya ia berhasil duduk bersandar
kedua tangannya.

“Seluruh tubuhku terasa sakit dan pedih seperti
berbaring di atas bara,” desisnya.

“Tetapi itu akan lebih baik daripada kau menco-

ba berbuat sesuatu. Luka-lukamu akan berdarah
lebih banyak lagi. Kekuatanmu akan menjadi se-
makin susut. Dan barangkali kau akan pingsan
sekali lagi untuk waktu yang lebih lama. Bahkan
kalau kau tidak menjaga dirimu baik-baik, kau akan
pingsan selama-lamanya.”

“Kau menakut-nakuti aku.”
“Tidak. Aku berkata sebenarnya. Dan kau

sekarang memang tidak perlu takut lagi kepadaku.
Apalagi kepada hantu-hantu yang akan marah
karena aku dan anak-anakku.”

Wajah keduanya menjadi tegang.
“Sudah aku katakan. Jangan terlampau meng-

hiraukan aku dan anak-anakku. Biarlah kami dite-
lan hantu-hantu itu. Sekarang akibatnya kau sen-
dirilah yang menanggung,”berkata Kiai Gringsing. 

“Karena kau ingin menyelamatkan orang-orang
di barak itu, maka kau telah menumbuhkan
keonaran.” 

“Kami tidak bermaksud membuat keonaran,”
berkata orang yang kekurus-kurusan itu. “Kami
tetap pada pendirian kami, hantu-hantu itu akan

dapat marah kepada kami semuanya. Kepada ki-
ta.”

“Sekali lagi aku katakan. Jangan hiraukan ka-
mi.”

“Tidak mungkin.”
“Dengar. Apakah wajar kalau kalian mencoba

mencegah kemungkinan malapetaka melanda
seisi barak karena hantu-hantu itu marah, tetapi
pengawas berkumis yang garang itu akan mem-
bunuh orang-orang itu.”

“O, benarkah begitu?”
Kiai Gringsing mengerutkan keningnya.

Katanya kemudian, “Orang berkumis itu sudah
mati. Dukun itu pun sudah mati pula. Yang tinggal
adalah kalian berdua.”

“Kenapa dengan kami berdua?”
Kiai Gringsing menggelengkan kepalanya,

“Tidak apa-apa. Tetapi kenapa kalian berada di si-
ni? Tidak di barak?”

“Aku merasa lebih tenang di sini. Sakit kami ti-
dak terganggu dan kami dapat beristirahat.” 

(Bersambung)-f
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KR-Judiman
Penyelenggaraan pasar murah di halaman

Kapanewon Dlingo.


